BAB V
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Perencanaan

£.1.1. Lokasi dsn Site terhsdap Kota Wonosobo

Konsep dasar perencanaan Kawssan wisata
Telaga Menjer tidak sakan lepss dengan kota
Wonosobo, karena kawasan ini merupakan bagian
dari tujusn wisata di kabupaten Wonosobo.

Rondisi letazak kawasan Telaga Mendier
sendiri terletsk psda jalur utams kepariwisataan
di Wonosocbo vaitn jalur Wonoscobo-Dieng, sehingga
kawasan ini dapat berfungsi sebagail
terminal/transit sebelum atau sesudak ke dataran
tinggir Dieng.

Secara umnm kKegiatan kepariwisataan di

kabupaten Wonosocbo adalah dimulai dari kota

Wonosobo sebagai pusst distribusinyva vang
kemudisn baru menyebsr ke tujuesn wisata. Hal ini
dapat digambarkan sebagil berikut
Wadaslintang [Telaga Menjer
T N
. . A :
Runjungan :::::::é} Wonosobo sbg pusat > | Dieng
Wisata distribusi
P

Kalianget

5.1.2. Pencapaian dan Sirkulasi Kawasan
Secara umum konsep pencapaian dan sir-
kulasi kawasan didasarkan pada dua hal yaitu
A; Pencapaian Rawsasan
Pencapaisn melalui Jjalur utama yaitu

jalan raya dari kecamatan Garung vang
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merupaksn akses utama yang menghubungkan
kecamatan Garung-Wonosobo-Dieng dan kawasan
Telaga Menjer, selsin itu juga ada Jjalur yang

lain vang menuju Dieng sehingdga dengan adanya

jalur 1ini kawasan Dieng, Telagsa Menjer,
Kecamatan Garung dan kota Wonosobo
berhubungan padsa satu Jalur sirkulasi,

terlihat pads gambar berikut
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ég : Péta Hﬁbungan Antara Wonosobo, Telaga Menjer
dan Dieng.
B. Pergerakan Kegiatan di Kawasan Telags Menjer
Pergerskan kegiatan dibagi menjadi be-
berapa bentuk menurut Jjenis kegiatan yaitu
1. Kegistan Wissts
Yaitu kegistan utamsa vang ada
dikswasan, seperti wmwenuju dermaga untuk
berperahu, mengelilingi kawsasan dengan
berjalan kaki dan lain sebagdainya.
2. Kegiatan Olah Rags
Kegiatan ini adalah kegiatan
penunjang ssaja vang mempunysal motivasi
tidak semata-mata berwisata.
3. Kegiatsn Akomodasi

Kegiatan 1ni menunjang kegiatan
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wisata sebagsi kegistan utamanya dan
menunjang jugs kegiatan olah raga.

Dari Jjenis-jenis kegiatan tersebut
diatas daiketshui suatu pergerakan utama
vaitu berwisata, sehingga konsep pergerakan
kawssan harus menghubungksan kegiatan tersebut
dengan kegistan penunjsngnysa, dapat

digasmbarksn sebsgal berikut
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5.1.3. Zoning dan Hubungan Antar fasilitas
Pembagian zone-zone fungsi
s

secars umum dapst digambarkan

Zone wisata

Zone fasilitas
wisata

Zone pelavanan
akomodasi

Zone pelayanan
lingkungan

Huburnigan sntar fasilitss sesuai dengan

kegiatan vang ada maka hubungan antar

fasilitasnys sdalah sebsagsai berikut

82



Rurmah makan

Cottage/pondok wissta

Sarana hiburan

Ares bermsin asnsk-ansk

Toko souvenir

Taman bunga/agro wisata

Berperahu dan memsncing

Telpon umum

Wartel

Lapangan tennis

RKolam rensng

Pos keamanan

Gardu pandsng

Tempat parkir

Lavatory

Keterangsan
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5.1.4. Tata Ruang Lusar

Hubungan lansung
Hubungan tak langsung

Tidak ada hubungan

A. Konsep Penatzan Rusng Lusry
Perencansaan penstaan ruang luar pada
kawzssan Telsgas Menjer Sangat mementingkan
penggunasn potensi slam yanmg dimilikinya dan
mengusshakan preservasi lingkungsn sehinggs
tidak skan merusak atau merombak kondisi
fisik secara menyeluruh.
dilakukan

penekanan (accentuation) pada bangunan yang

Selain itu jugsa dapat

menyatu stau serasi dengan alam tetapi tidak
menutup kemungkinan (alternatif) pemanfaatan
kondisi fisik sejauh tidak merubah/merusak
kondisi aswalnya secars keseluruhan.

Hal diatas dapat digsmbarkan sebagai

berikut
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Preservation Accentuation Alteration

Gambar 21 : Alternatif Perencanaan Ruang Luar.

Pads penstasn rusng luar Juga dipskal
konsep pemissahan ruang yasng dilskukan dengan
perbedsan level tanah dan penggunaan tumbuh-

tumbuhan sehinggs akan tercipta kesan

ruangarn.
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72 : Alternatif Pemisahan Ruang Luar
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Perbedsan level tansh satau penggunasan
tumbuh-tumbuhan untuk memisahkan ruang, Jjuga
dapat berfungsi sebagai pemisah sirkulasi

atau pemissah antar fungsi.

Gambar 23 : Alternatif Pemisahan Sirkulasi.

Melihat kondisi kawasan vang banyak
memiliki daerah dengan kotur tanah vang
miring maka untuk memanfaatkan kondisi
tersebut dapat difungsikan sebagai dermaga
untuk berperahu, tempat untuk nmelihat
pemandangan dan lain sebagainya, pemanfaatan

tersebut dapat digambarksn

(@ V) lacks

~
Gambar 24 : Pemanfaatan Tansah Miring.
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B. Pola Vegetasi

Pola-pola vegetasi sangat penting
perannya dalam penataan ruang lusr sepertil
sebagal elemen estetika, pemisah ruang,
pelindung msupun menciptakan iklim mikro.

Kesan vang diperoleh dsari pernataan
vedetasi juga ssangat penting seperti Kkesan
pelindung, menyatu dengan alam dan lain
sebagainys dapat terlihat pada gambar
berikut
1

Pengaruh Vegetasi.

Ronsep perencansan pola vegetasi pada
kawasan ditujukan untuk

1. Menciptakan arah/orientasi sirkulasi pada
hawasarn .

2. Mendukung kegiatan dengan memberikan
suasana nyaman dan pelindung bagi pejalan
kaki.

3. Melindungi bangunan dari polusi seperti
polusi udars, bunyi dan lain sebagainya.

4. Menciptskan iklim mikro vang mewmberikan

suasana yang nyaman.

5. 2. Konsep Dasar Perancangan

5.2.1. Tapsak dan Orientasi Barigunan
Penentuan tapak dan orientasi bangunan

adalah ditujukan untuk menunjang kegiatan
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Wissta dengan memberikan view ysng baik sehinggsa
perancangsn bsngunsn dintamsksn menghadap telsga
sebagai obyek utsms yang mempunysi view vang
paling bsik.

Untuk orientssi kswassn mengscu pads pola
pergeraksn lingkungan karens kawasan ini
merupakan satn bagian dari lingkungan.

Telags Menjer

Dieng

Fasilitss
penunjsang

Honosobo

Bentuk Bangunan

Bentuk bsngunsn ssngsat mengutamakan kessan
slami dan menystn dengsn lingkungsn hsal ini
dapat dicspsi dengan penggunasn konsep
sraitektur yang memberiksn kesan alami, atan
penggunasan bshan dari alsm, tetspi selain itu
Jugs dismbil bentuk dsri bangunsn disekitarnys
seperti joglo dsn limssan yvasng diterapksn untuk

fungsi-fungsi sebsgsi berikut
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5.2.3. Sirkulasi Ruang

Sirkulssi ruang dirancang harus sesual
dengan urutan-urutan kegistan dsn hubungannya
sehingga sirkulssi ruasng vyang terldadi nyaman,
efektif dan effisien.

Sirkulasi Jjuga sangat dipengaruhi oleh
aktifitas, jumlah pelaku kegiatan dsn perabot,
sehingga perancangan sirkulasi harus dipikirkan

dimensi yang memenuhi standart dan kanyamanar.

1 3

5.2.4. Kebutnhan, Hubungan dan Besaran Ruang

Kebutuhan, Iabungan dan besaran ruang
dibsgi tisp-tisp fungsi bangunan yaltu sebagsai
berikut
A. Rumzh Makan

Jenis ruang Besarsn me Hubungan
Ruang makan 340,383

Bar 20,69 @()

Dapur 24 Oe@o

Pantry Z2,4 8®OOOO
Ruang persiapsan 1z 90@808&0
Ruang penyimpanan 12 eeOoO@Oo O
Rusng cuci 5,25 000900989
Ruang kasir 5 OOOGGO @)
Ruang ganti pelayan 8,64 OOOSO '
Gudang 5 Oee

Lavatory 2,5 o)
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B. Cottasge/pondok wisata

- Singgle bed room

Jenis ruang Besaran ne Hubungan
Ruang tidur g,20

Runang duduk 12 3 8
Km/We 4,84 0 5 0
Teras 3 0

- Double bed room

Jenis ruang Besaran m Hubungan
Ruang tidur 14,49

Ruang duduk 18 ® Q
Ku/We 1,54 & —5—02
Teras S

- Suite room

Jeniis ruang Besaran me Hubungan
Ruang tidur 33,69

Ruang duduk 20 s 0 B
Ruang makan 9 0 0
Dapur (=) ¥ O © 9 Q
Teras B O fa) S

K/ Wo 5 O
C. Sarans Hiburan

Jenis rusng Besaran me Hubungan
Tempat duduk 400,75

Panggung 70 & 0

Ruang ganti 12 © R 0 R
Ruang krue 12 O ) e
Lavatory 2,5 8
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